BAB I
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1.1 Latar Belakang

Penyakit Alzheimer adalah salah satu gangguan neurodegeneratif yang
paling umum terjadi pada lansia dan ditandai dengan penumunan fungsi kognitif
serta memori secara progresif. MM"M Health Organization (WHO),
jumiah penderita Alzhemmer dl.pgﬁ:mhnghmw;n secara signifikan dalam
heberapa dekade mdnl;m. it salah satu tantangan utama dalam
hu:hng,hﬂﬂnﬂm global []]. M dini Alzheimer sangat pmﬁ]:g kurena dapat
membantu memperlambat perkembangan peu}nkli..ﬂh meningkatkan kualitas
hﬂpm melalui intervensi medis yang lebih hﬂm Namun, metode
deteksi yang umum digunakan, seperti pencitraan ﬂliﬁ--ﬂﬂl.ﬁﬂm_ﬂmm leali
mﬂﬂ;ﬁﬂm biaya tinggi dan prosedur yang kompleks, sehingga diperiul
pemﬂnﬁu‘iﬁn vang lebil efisien [2]. y

‘ﬂﬁ,ﬁ. b_.-bnmpn tahun  temkhir, teknologi mochine Iearuiuﬁ: ‘mulai
dimanfaatkan untuk membanty analisis data medis yang kompleks dalam
mendetekst berbagai penyakit [3], termasuk A]zhﬂml_t.m#n algoritma yang
sering digunakan adalah Random Forest, yang dikenal memiliki keunggulan dalam
menangani data dengan jumlal fiir yang banyak serta ketidakseimbangan data [4].
Mgmnﬂ mmﬁmﬁmdﬂm analisis biomarker dan pencitraan otak

mﬂm akurasi diqlm!m Namun, performa model Random Forest
sangat bergantung pada pemilihan "!.‘CI-!“"F‘WWE tepat [3]. Pemilihan
hyperparameter vang kumng optimal &pﬂmmgﬂﬁhn maodel bekerja dengan
kurang efisien, baik dalam hal akurasi maupun waktu komputasi [6].

Salah satu metode optimasi hyperperameter yang umum digunakan adalah
Grid Search, di mana semua kombinasi parameter diuji secara menyeluruh [7].
Namun., metode ini memiliki kekurangan karena membutuhkan waktu dan sumber
daya komputasi yang besar, terutama ketika ruang parameter sangat luas [8]. Oleh
karena itu, Random Search muncul sebagai alternafif vang lebih efisien, karena



I3

pemilihan byperparameier dilakukan secara acak tetapi tetap memiliki peluang
tinggi untuk menemukan kombinnsi parameter terbaik [9].

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan algoritma Random Forest
dalam mendeteksi penyakil Alzheimer dengan mengpunakan Random Search
sebagal metode optimasi fyperparamerer. Dataset yang digunakan berasal dan
Kagele, yang berisi data medis pasien dengan berbagai variabel terkait kondisi
kesehatan mereka. ang,a.n menerapkan nﬂﬁmnlm. diharapkan kinerja model
dapat ditingkatkan, tn'ﬂnmu dalam w ﬁﬂ Alzheimer. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode diagnostik
hﬂhw machine Jearning, schingga dapat membantu dunis medis dalam
efektivitas detekst penyakit neurodegeneratif seperti Alzheimer [10].

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masafah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5 Ihpanm optimasi hyperparameter menggunakan metode Rondom Search
l:hpt meningkatkan kinerja algoritma Random-Forest dalam mendeteksi
penyakit Alzheimer?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini Hﬂlﬂmuhmﬂ batasan }mgpmlhﬂlperhlﬂhn agar fokus
penclitian lebili jelas dan terarah. Batusan-batasan tersbut adalah schagai berikut:

I, Penelitian ini hanya menggunakan dataset pasien Alzheimer yang tersedia
secarn publik di K‘qg;hdq‘.t ﬂﬁktﬂhﬁm‘pﬁnmpuhn dats primer.
Dataset ini berisi variabel medis yang berkaitan dengan kondisi pasien dan
digunakan sebagaimana adanya tanpa modifikasi tambahan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan alporitma Random Forest sebagal model
utama dalam deteksi penyakit Alzheimer. Algoritma lain  tidak
dibandingkan ataw divji dalam penelition ini.

3. Penelitian ini hanya menggunakan Remdom Search sebagal metode optimasi
fvperparameter untuk meningkatkan kinerja model  Random  Forest.



Metode optimasi lainnya tidak diterapkan atau dibandingkan dalam

4. Evaluasi performa model dilakukan menggunakan metrik akurasi, presisi,
recall, dan f1-score yang diperoleh dari confusion matrix. Metrik lain
seperﬁ AUC-ROC tidak dianalisis dalam penelition ini.

penyakit Alzhﬂmal’ menggunakan metode optimasi Avperparameter
Random Search.

b Menjadi referensi bagi penelitian di masa depan yang memanfaatkan
maclhine learning untuk deteksi dini penyakit neurodegeneratif,

¢.  Menambah pengetahuan mengenai efektivitas metode Random Search
dalam meningkatkan kinerja model klasifikasi berbasis data medis,



d.  Menyediakan pemahaman lebih lanjut tentang penerapan optimasi
hyvperparameter untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi model
prediksi.

2. Manfaat Praktis

a. Membantu tenaga medis dalam mendiagnosis penyakit Alzheimer
secara lebih cepal dan akurat pada tahap awal, yang sangal penting
unfuk deteksi dini.

b. Meningkatkan efisicnsi dalam proses disgnosis dengan menggunakan
model yang dmpﬁm&m,_ﬂ;hgg‘a dapat mengurngi waktu dan biaya
ﬁ.ngnusiiwwn metode tradisional.

¢ Memberikan dasar unfuk pengembangan sistem disgnostik berbasis
smuchine learning yang lebih andal dan dapat diskses oleh masyarakat
luas.

1. Sistemutlka Penulisan
Berikut adalah sitematika penulisan pada penelitian ini:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan mengenai lutar belakang, rumusan masalah, Batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. dan sistematika penulisan.
BARB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi Pﬂlﬂﬂﬁm dusar teori yang berkaitan dengan penelitian serta
perhehtim—pemh‘hm sebelumnya yang relevan.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian, Setiap
tuhap perencanaan penelitian akan dijabarkan secara terperinci berdasarkan suatu
kerangkn kema yang telah ditetapkan. Selain itw, bab ini jugs mencakup
perancangan manajemen proyek untok pelaksanaan penelitian, yang bertujuan
untuk kelancaran dan keberhasitan seluruh proses.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN



evaluasi model akan dibahas secara rinci. Bab ini juga membandingkan hasil
_ n——

BAB V PENUTLUF
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